
Saudara-saudari Legioner yang 

terkasih, dalam penghayatan kita, 

Bunda Maria haruslah menjadi 

sentral dalam langkah laku hidup 

dan pelayanan seorang Legioner. 
Maka memperkenalkan Legio 

berarti kemauan untuk membawa 

Maria dalam keseluruhan hidup dan 

penghayatan pribadi kita. Buku 

Bakti yang Sejati kepada Maria 

art. 265 menegaskan: 

 Akhirnya, kita harus melakukan 

segala perbuatan kita untuk Maria. Menjadi 

seorang yang menyerahkan seluruh diri bagi 

pelayanan kepadanya mengakibatkan bahwa 

segala sesuatu kita lakukan untuk dia, 

seperti yang seorang abdi atau seorang pelayan 

atau seorang hamba lakukan kepada 

tuannya. Ini tidak berarti bahwa Perawan 

Suci dipandang sebagai tujuan akhir dari 

semua pelayanan kita. Sebab tujuan akhir ini 

hanyalah Yesus Kristus. Perawan Suci 

berperan sebagai tujuan dekat kita, sebagai 

lingkungan kita yang penuh rahasia dan 

sarana kita yang mudah untuk bertemu 

dengan Yesus. 

Dengan kata lain, Legio 

menjadi lahan Bunda Maria bekerja 

di dalam diri kita agar kita sampai 

kepada kedekatan dengan Putera

-nya dan sarana kita untuk 

mendekatkan setiap jiwa kepada 

Tuhan Yesus, tujuan akhir dari 

pelayanan kita. Dalam BP Bab 40 

Pasal 6 pun dijelaskan dengan 

gamblang bahwasanya memper-

kenalkan Legio berarti menerap-

kan tugas misi yang mempunyai 

dua kekuatan besar:   

a. Prinsip organisasi yang teratur, 

yang selalu diikuti oleh 

peningkatan minat dan jumlah 

anggota; dan 

b. Peran dan kehadiran Bunda Maria 

sebagai Bunda yang selalu 

mendampingi dan melindungi 

anak-anaknya dalam menjalankan 

tugas kerasulan intensif yang 

terus menerus. 

Memperkenalkan Legio Maria 
Sebagai Tugas Misi Kita 

BP Bab 40 Pasal 6 

Alokusio 

Special points of 
interest: 

“Tetapi jika 
kamu berbuat 
baik dan karena 
itu kamu harus 
menderita, 
maka itu adalah 
kasih karunia 
Allah.” (1 Petrus 
2 : 20). 
  

DAFTAR ISI : 

Alokusio  1 

Alokusio 2 

Berita dari Dublin 2 

Berita Vatikan 

 

3 

Berita dari Senatus 

 

3 

Laporan Dewan 4 

Kuria Maria 

Asumpta Malang 

4 

Kuria Maria Tak 

Bercela Jember 

4 

Hari Orang Sakit 

Sedunia 

4 

Bule t in   Mar ia  Legioni s   

 

Penerbit:  

SENATUS SINAR BUNDA KARMEL MALANG 

Jl. J.A. Suprapto 11A  Malang 65112 Jawa Timur—INDONESIA 

 

E - m a i l :  s e n a t u s m a l a n g @ g m a i l . c o m  

w w w . l e g i o m a r i a m a l a n g . o r g  

Edisi LXXIX (79)/

Februari 2014 



Berita dari Dublin 

 

Berita-berita kali ini diambil dari buletin Dublin perihal 

perkembangan Legio Maria di Amerika. Senatus BOSTON 

telah melalukan promosi panggilan untuk menjadi legioner 

dengan mengadakan perayaan Ekaristi dan Adorasi. 

Hasilnya, berdirilah sebuah presidium senior dan satu 
presidium yunior. Sebuah pelayanan ke penjara juga 

menjadi tindak lanut kegiatan ini. Senatus PHILADELPHIA 

telah melakukan kongres dengan tema : “berilah kami iman 

yang hidup”. Hadir 65 peserta. Pada waktu itu juga terjadi 

pergantian pemimpin rohani dari Fr. Lendacky kepada Fr. 

Giuffre. Fr. Len pensiun karena telah sangat tua. Ia sangat 

berjasa bagi Legio Maria terutama tulisan-tulisan beliau 

dalam buletin Legionis dan juga kumpulan alokusionya 

yang akhirnya dibukukan dan diterbitkan. 

Buletin Senatus Sinar Bunda Karmel Hal2 

Dalam kenyataannya, penyebaran cahaya iman tidak dapat dilakukan tanpa bimbingan Maria. Inilah 

kesaksian Santo Fransiskus Xaverius yang menyatakan bahwa di tempat manapun, dimana ia tidak 

menempatkan patung Bunda Ilahi di bawah Salib Sang Juruselamat, maka bangsa-bangsa itu pasti 

memberontak melawan Injil yang diwartakannya. Demikian halnya dengan kita dalam menjalankan 

tugas pelayanan kerasulan kita, dalam penghayatan iman dan dalam menghadapi persoalan serta 

kesulitan bahkan bencana, bila Maria tidak diikutsertakan, usaha kita bagaikan minyak tanpa pelita. Kita 
tak mampu menjadi figur yang mampu memperkenalkan Legio.  

Singkat kata, tanpa melibatkan Maria kita tak akan pernah mempunyai daya tarik, kita takkan kuasa 

menghadapi terpaan derita dan kita takkan pernah mampu menjadikan hidup dan pelayanan kita 

menjadi tanda kemuliaan bagi Puteranya. Santo Petrus mengungkapkan dalam suratnya, “Tetapi jika 

kamu berbuat baik dan karena itu kamu harus menderita, maka itu adalah kasih karunia Allah."  (1 

Petrus 2:20).  Jika peran Maria sungguh menghasilkan buah berlimpah bagi karya kerasulan Legio, maka 

hendaknya Legioner tidak ragu-ragu untuk mengakui bahwa mereka menjadi pengikut Kristus hanya 

karena jasa Maria. 

 

Rm. Franciscus B. Dedy Sulistya, Pr 

Spiritual Director Senatus Malang  

Alokusio … Lanjutan dari Halaman 1 



MISA TUTUP dan BUKA TAHUN 

Senatus Sinar Bunda Karmel Malang, Kuria Maria Asumpta Ijen dan Kuria Maria Angelorum Blimbing 

serta presidium yang tergabung langsung mengadakan acara Misa Tutup dan Buka Tahun di Aula 

Frateran Jl. J.A. Suprapto 21 Malang yang diadakan pada 2 Januari 2014 pukul 09.00.  Perayaan ini 

dihadiri oleh seluruh anggota aktif dan auksilier. Jumlah legioner yang hadir lebih kurang 200 orang. 
Sebagai koordinatoor dalam acara ini adalah Kuria Maria Angelorum Blimbing. Misa syukur  dipimpin 

oleh Romo Fransiscus B.Dedy Sulistya, Pr berjalan dengan hikmat.  Romo Dedy mengingatkan akan 

pentingnya seorang legioner menjalankan tugasnya dengan setia dan meneladani Bunda Maria, 

Perawan yang amat rendah hati, sehingga kerasulan Legio ditengah-tengah masyarakat mendatangkan 

buah yang berlimpah. Profisiat untuk Kuria Maria Angelorum atas penerimaan dan pelayanannya. 

Keterangan gambar (kiri ke kanan) : 
Romo Dedy, Pr mempersembahkan misa Tutup Buka Tahun 

Peserta Misa Tutup dan Buka Tahun  

Koor dari Kuria Maria Angelorum Blimbing  

Hal3 Februari 2014 

Berita dari Senatus 

Paus Fransiskus pada tanggal 22 Februari 2014 telah melantik 19 

Kardinal baru, Paus memilih mereka bukan hanya dari Roma dan 

Italia, tapi justru para uskup dari negara-negara miskin, seperti 

Burkina Faso, Pantai Gading dan Haiti. Dua orang kardinal dipilih dari 

benua Asia, yaitu Kardinal Anderas Yeom Soo Jung, Uskup Agung 

Seoul, Korea dan Kardinal Orlando Quevedo Uskup Agung Cotabato, 

Philippina. Mereka memang orang-orang penting di keuskupannya 

dan kelak mereka juga bertugas memilih paus baru.  

Berita Vatikan 



Kuria Maria Asumpta Ijen 

Kuria Maria Asumpta akan mengaktifkan kembali Presidium Mahasiswa yang lama tidak aktif, namun 

belum berhasil. Romo Dedy, Pr bersedia menjadi Nara sumber untuk mengadakan promosi legio Maria 

di kampus-kampus. Senatus akan membantu untuk promosi Legio maria di kampus UNITRI Malang. 

Kuria Maria Tak Bercela Jember 

Kuria telah melaksanakan pembinaan kepada anggota legio Maria dengan mengadakan rekoleksi 

prapaskah dihadiri oleh ± 120 orang legioner (aktif dan auksilier), Misa acies dihadiri oleh ± 150 orang 

legioner (aktif dan auksilier), Ziarah ke Gua Maria di Kesilir dihadiri oleh ± 70 orang legioner  dan 

Rekoleksi Advent dihadiri oleh ± 80 orang legioner (aktif dan auksilier)  

Hari Orang Sakit Sedunia 

PESAN BAPA SUCI PAUS FRANSISKUS  
UNTUK HARI ORANG SAKIT SEDUNIA  

Ke-22, 11 Februari 2014 
 

 Pada Hari Orang Sakit Sedunia Ke-22, yang tahun ini 
bertema: Iman dan Kasih : “Kita pun wajib menyerahkan nyawa 
kita untuk saudara-saudara kita. (1 Yohanes 3:16), saya ingin 
memberi perhatian khusus kepada orang sakit dan semua orang yang 
membantu dan merawat mereka. Gereja melihat di dalam diri Anda, 
orang-orang sakit, suatu kehadiran istimewa Kristus yang menderita. 
Ini benar. Penderitaan kita – dan sesungguhnya dalam penderitaan 
kita, adalah penderitaan Kristus sendiri; Dia menanggung beban 

pende-ritaan ini bersama dengan kita dan Dia menunjukkan maknanya. Ketika Putera Allah bergantung 
di kayu salib, Dia musnahkan kesepian derita dan memberi terang atas kegelapan penderitaan itu. Den-
gan demikian kita dapat menemukan diri kita berada di hadapan misteri kasih Allah, yang memberi kita 
harapan dan keberanian: harapan, karena di dalam rencana kasih Allah, bahkan malam gelap penderi-
taan menghasilkan terang Kebangkitan (Paskah); dan keberanian, yang memampukan kita menghadapi 
setiap penderitaan bersama Dia dan dalam persatuan denganNya.  
 Penjelmaan Putera Allah tidak menghapus penyakit dan penderitaan dari pengalaman manusia 
tetapi Dia sendiri memikulnya, mengubahnya dan memberinya makna baru. Makna baru, karena pen-
yakit dan penderitaan bukanlah kata terakhir, sebaliknya, memiliki makna hidup baru dan berkelim-
pahan; mengubahnya, karena di dalam persatuan dengan Kristus, penyakit dan penderitaan tidak lagi 
bermakna negatif tetapi positif.  
 Saya mempercayakan Hari Orang Sakit Sedunia Ke-22 ini kepada doa-doa Maria. Saya memohon 
dia untuk menolong orang yang sakit agar mampu menanggung penderitaan mereka dalam persekutuan 
dengan Yesus Kristus dan mendukung semua orang yang mempedulikan mereka. Bagi semua orang 
yang sakit, dan bagi semua karyawan perawat kesehatan dan sukarelawan yang membantu mereka, 
dengan tulus hati saya memberikan Berkat Apostolik saya.  

Laporan Dewan 


